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ABSTRACT

The objective of this study is to evaluate the effectiveness of the Structural Analytic
Synthetic (SAS) method combined with e-book-based teaching materials in
improving students’ reading skills. The research subjects consisted of 27 fourth-
grade students from SDIT Al-Maqom, located in Cibabat Subdistrict, North Cimahi
District, Cimahi City. A mixed-methods approach with a Sequential Explanatory
design was employedmingthis study. The research data comprised two types:
quantitative andgqualitative. Quantitative data were collected through tests, while
qualitative data were obtained using appropriate research instruments. The pretest
results indicated an average score of 45.37, whereas the posttest score increased
to 73.89, rep provement of 28.52 points. Based on these findings, it
can be concluded Jication of the SAS method can assist fourth-grade
students in enhancing the abilities.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan
metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) yang dikombinasikan dengan bahan ajar
berbasis buku elektronik dalam meningkatkan keterampilan atau kemampuan
membaca siswa. Ada 27 siswa yang berada di kelas IV SDIT Al-Magom di
Kelurahan Cibabat, Kecamatan Cimahi Utara, Kota Cimahi, sebagai subjek
penelitian. Mix methods dengan desain Sequential Explanatory adalah metode
yang akan digunakan pada penelitian ini. Data penelitian terdiri dari dua jenis:
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan dengan tes, sedangkan data
kualitatif dikumpulkan dengan instrumen penelitian yang sesuai. Hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata 45,37, sedangkan nilai posttest naik menjadi 73,89, atau
peningkatan 28,52 poin. Berdasarkan hasilnya, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan teknik SAS dapat membantu siswa kelas IV meningkatkan
kemampuan membaca mereka.

Kata Kunci: Metode SAS, Keterampilan Membaca, Bahan Ajar E-Book

A.Pendahuluan

Keterampilan membaca sangat penting dimiliki oleh siswa sekolah dasar,
karena pada prakteknya membaca sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti membaca buku, majalah, informasi, maupun tugas yang diberikan oleh guru.
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Kesuksesan siswa dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada sejauh
mana mereka menguasai kemampuan membaca (Kumullah et al., 2019).
Keterampilan membaca tidak semata-mata dapat dikuasai seseorang dengan
sendirinya tanpa adanya belajar dan latihan, keterampilan membaca dapat
dipelajari lewat jalur sekolah, program kursus, dan latihan-latihan lain. Membaca
adalah keterampilan yang sangat penting bagi seseorang dalam kehidupan sehari-
hari dan berfungsi sebagai pintu masuk ke dunia ilmu pengetahuan dan informasi
(Huljannah Arianto et al., 2024). Menurut Dalman (2014:5) dalam (Ardianto et al.,
2022) membaca merupakan kegiatan atau proses kognitif yang memberikan upaya
untuk bisa menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam suatu tulisan.
Dalam kegiatan membaeagdibutuhkan juga unsur pendengaran dan pengamatan
agar proses membaca menjadi lebih nyaman dan efektif. Menurut (Harianto, 2020)
Membaca adalah suatu proses yang melibatkan pengenalan dan pengucapan kata-
kata serta pe

na yang diperoleh dari materi tertulis atau cetak.
Membaca adalah proses s\yang menggabungkan berbagai keterampilan,
seperti pembelajaran, penalaran, : an masalah.
Untuk memahami dan melafalkan tulisan dengan pelafalan dan intonasi yang tepat
sehingga pesan yang disampaikan dapat [diteérima dengan/jelas, siswa harus
menguasai keterampilan membaca permulaan (Mahsun & Koiriyah, n.d.).

Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran di sekolah
adalah keterampilan membaca pada beberapa siswa kelas IV yang masih rendah
pada Pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil tes peserta didik di SDIT Al-
Maqgom terdapat 30% yang belum bisa membaca. Menurut Ana Widyastuti (2017:2)
dalam (Souisa et al., 2023) Membaca adalah aktivitas yang menggunakan
komponen auditif (pendengaran) dan visual (penglihatan), yang bekerja sama untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teks yang dibaca.

Menurut (Sri Hayu Wibayanti, n.d.) Keterampilan membaca adalah
kemampuan penting yang sangat penting bagi siswa agar mereka dapat memahami
berbagai informasi yang diperoleh dari membaca. Secara umum, setiap anggota
masyarakat harus memiliki kemampuan membaca yang baik karena informasi yang
diperoleh dari membaca dapat memperluas wawasan hidup seseorang. Selain itu,
minat baca seseorang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan

membaca mereka, jika siswa membaca tanpa minat yang kuat, mereka mungkin
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tidak melakukannya dengan baik dan mungkin tidak membaca dengan sepenuh
hati. Siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang sikap, iman, pengetahuan, dan
keterampilan melalui kegiatan membaca, yang sangat bermanfaat bagi
perkembangan kecerdasan mereka.

Setelah mendapatkan informasi dari pengajar, bahwa rendahnya kemampuan
membaca pada sebagian siswa adalah dikarenakan kurangnya minat peserta didik
dalam hal membaca.

Menurut Ismawati (2016:51) dalam (Nurma Pertiwi et al., n.d.) Beberapa
kegiatan penting yang perlu dilakukan selama proses pengajaran membaca adalah
sebagai berikut: (1) meningkatkan kemampuan pengucapan; (2) meningkatkan
kesadaran fonetik (bunyi)m(3) memahami hubungan antara huruf dan bunyi; (4)
meningkatkan daya‘ingat; (5) mengubah arah membaca dari kiri ke kanan; dan (6)
menguasai kosa kata dan makna kata.

membantu siswa sekolah dasar meningkatkan
kemampuan membaca Oleh karena itu, peneliti ingin meningkatkan
kemampuan membaca siswa di r@as IV s enggunakan
metode Struktur Analitik Sintetik (SAS).

Departemen Pendidikan dan="Kebudayaan™ Republik Indonesia (PKMM)

Pembaharuan Kurikulum dan Metode Mengajar mengembangkan metode
pembelajaran yang dikenal sebagai Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), ini
mulai diajarkan pada tahun 1974 (Eliastuti & Irwansyah, 2018a). Metode Struktural
Analitik Sintetik (SAS) dianggap sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran
membaca di sekolah, terutama untuk siswa sekolah dasar di kelas rendah. Menurut
Emgusnadi (2018) dalam (Nurdhiana, 2023) Tiga landasan utama membentuk
metode SAS: landasan psikologis, landasan pedagogis, dan landasan ilmu bahasa
(linguistik). Ketiga landasan ini berfungsi sebagai dasar untuk membuat strategi
pembelajaran yang efektif yang memenuhi kebutuhan pertumbuhan siswa. Oleh
karena itu, siswa kelas IV SDIT Al-Magom diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan membaca mereka dengan menggunakan metode SAS. Menurut
Supriyadi (1996, 334-335) dalam (Sahbudi & Abidin, n.d.), Metode SAS adalah cara
belajar yang menggunakan cerita dan gambar. Untuk meningkatkan pemahaman
siswa tentang materi, ia menggunakan elemen analitik dan sintetik dalam proses

pembelajaran. Menurut A.S. Broto dalam (Kd Dwimayanti et al., n.d.) Metode SAS
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dimaksudkan untuk membantu siswa yang baru mulai belajar membaca, terutama
mereka yang berada di kelas rendah sekolah dasar. Secara lebih luas, metode SAS
dapat digunakan dalam berbagai bidang pengajaran karena mampu mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif melalui kegiatan mendengarkan,
melafalkan, dan mencatat, serta dengan memanfaatkan alat peraga sebagai media
pembelajaran (Psikologi UIN Sunan Kalijaga & Marsda Adisucipto Yogyakarta, 2018).
Bahan ajar sendiri memiliki beberapa definisi menurut para ahli. Menurut
Prastowo (2014: 138) dalam (Eliyanti et al., 2020) mengungkapkan bahwa bahan
ajar adalah segala bentuk bahan, seperti teks, informasi, atau alat yang disusun
secara sistematis dan menyajikan kompetensi yang harus dikuasai siswa. Bahan
ajar ini digunakan dalammproses pembelajaran untuk perencanaan dan evaluasi
implementasi pembelajaran. Bahan ajar dibuat agar guru lebih mudah menjalankan
pembelajaran di sekolah. (Depdiknas, 2010: 27) mengemukakan segala bentuk
materi yang dis

istematis dan digunakan untuk membantu guru atau
instruktur melakukan tuga a.dan memfasilitasi siswa untuk belajar secara

efektif disebut bahan ajar. Bahan masi penting

bagi guru dan siswa. Untuk memastikan bahwa siswa memahami dan menyerap
informasi dengan benar, pendidik"harus mampu mengolah dan menelaah semua
informasi yang mereka miliki (177-Article Text-485-1-10-20200929, n.d.).

Pada kasus ini, peneliti juga tertarik untuk menggunakan E-Book sebagai
media ajar pada kegiatan membaca. Karena pada era digital seperti sekarang,
anak-anak lebih tertarik dan sudah mengenal penggunaan teknologi. Menurut
(2.+Template-Jurnal-Talenta-JPPD+7-12, n.d.) Pengunaan  teknologi  untuk
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan telah menjadi fokus penting dalam
peningkatan minat serta prestasi belajar siswa. E-Book adalah sebuah buku yang
berbentuk digital atau elektronik yang dimana biasanya di dalamnya berisi tentang
suatu informasi atau panduan. E-book adalah kumpulan sumber pendidikan yang
tidak dicetak, berbentuk elektronik atau digital, yang disusun secara sistematis
untuk membantu siswa belajar mandiri (Bahan Ajar E-Book et al., n.d.). (Dwi Martha
et al., n.d.) menjelaskan e-book adalah versi digital dari buku, biasanya terdiri dari
kumpulan halaman yang berisi teks atau gambar dan disajikan dalam format
elektronik yang membuatnya lebih mudah untuk diakses dan dipelajari.
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Sebagaimana kasus yang ditemukan di lapangan, peneliti menemukan
adanya beberapa siswa yang tertinggal dalam keterampilan membaca, yang
menjadi sasaran penelitian yaitu siswa kelas IV. Karena berdasarkan apa yang
diamati, mungkin saja karena kurangnya perhatian guru dan juga orang tua saat
beberapa siswa tersebut masih di kelas 1. Selain itu, lingkungan sekitar juga
memengaruhi terhadap minat seseorang, salah satunya lingkungan keluarga.
Menurut (3.+Template-Jurnal-Talenta-JPPD+13-17, n.d.) Lingkungan keluarga dapat
memberikan dampak yang besar bagi perkembangan anak, juga berpengaruh
dalam aspek pendidikan.

Menurut temuan sebelumnya, beberapa peneliti telah menggunakan metode
Struktural Analitik Sintetike(SAS) untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa.
Pada penelitian™ini,"metode SAS dipadukan dengan e-book sebagai bahan ajar
untuk membantu siswa kelas IV \meningkatkan kemampuan membaca, baik di

media digital ma

Berdasarkan data aka di sini peneliti memfokuskan penelitiannya
antu Bahan
Ajar E-Book Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas IV. Metode Struktural Analitik Sintetik

(SAS) adalah metode yang efektif'digunakan watuk melatin kemampuan membaca

pada Peningkatan Keterampilan

siswa di kelas rendah sekolah dasar.

Tiga landasan utama membentuk dasar metode SAS: psikologi, pedagogi, dan ilmu
bahasa (linguistik) (Emgusnadi, 2018) dalam (Wardiyati, 2019). Dengan begitu,
adanya penggunaan metode SAS diharapkan mampu meningkatkan keterampilan
membaca pada siswa. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat mendorong
pemahaman yang lebih baik dan peningkatan keterampilan membaca siswa secara
signifikan berkat suasana pembelajaran yang lebih aktif (Lisnawati & Muthmainah,
2018) dalam (Silfiyah et al., 2021). Dalam penerapan Metode SAS ini tentu memiliki
keunggulan dan kekurangan, (Metode Eja Dan Metode Sas Berdasarkan Minat
Belajar Dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Dan Menulis Permulaan Pada
Siswa Kelas et al., 2016) menjelaskan kelebihan metode SAS adalah
kemampuannya membantu anak-anak mengikuti prosedur pembelajaran dengan
mudah sehingga mereka dapat membaca dengan lancar dalam waktu singkat.
Berdasarkan pendekatan linguistik, metode ini efektif dalam membantu siswa

menguasai bacaan secara fasih. Namun, ada kekurangan pada penggunaan
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metode SAS, yaitu pengajar harus kreatif, terampil, dan sabar selama proses
pembelajaran agar metode ini bekerja dengan baik. Menurut (Eliastuti & Irwansyah,
2018b) Dalam pelaksanaannya, metode SAS terdiri dari tiga tahap: struktur, yang
menampilkan materi secara utuh; analisis, yang memecah materi menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil; dan sintesis, yang menggabungkan kembali bagian-bagian
tersebut ke dalam struktur yang utuh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods karena sesuai
dengan karakteristik pertanyaan penelitian, yaitu mencakup aspek hasil (hasil) dan
proses. Pendekatanginiméngintegrasikan hasil dari analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Fokus penehtian adalah untuk mempelajari bagaimana penggunaan
metode SAS berb

untuk meningka

bahan ajar e-book dalam pembelajaran yang dimaksudkan

an.membaca siswa di kelas IV. Pada penelitian ini
digunakan populasi satu k

agai subjek penelitian._Siswa yang dibicarakan
adalah siswa kelas IV di SD IT Al- am, y ibabat,

Kecamatan Cimahj Utara, Kota Cimahi, dan memiliki 27 siswa. Dua kriteria utama
menentukan subjek yang dipilini%*) sebagian b€sar siswa belum memiliki
kemampuan membaca yang cukup, dan (2) guru belum pernah menerapkan
model pembelajaran menggunakan metode SAS.

Dalam penelitian ini, berbagai metode pengumpulan data digunakan,
termasuk observasi, angket respons siswa, dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Penilaian siswa dilakukan melalui ujian LKPD, yang menggunakan jenis
soal esai. Tujuan dari ujian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah
mencapai standar penilaian yang telah ditetapkan.

Setelah dilakukan pengetesan, kemudian dilakukan teknik pengolahan data

menggunakan rumus di bawah ini:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Untuk mendapatkan hasil belajar pada siswa, di sini peneliti menggunakan

kegiatan Pretest dan Posttest, yaitu dua jenis tes yang digunakan untuk mengukur
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bagaimana siswa belajar. Sebelum penerapan metode SAS dalam pembelajaran
pada pertemuan pertama, siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan
membaca mereka. Kemudian pada pertemuan kedua, peneliti melakukan
pembelajaran menggunakan metode SAS dengan langkah-langkah sebagai
berikut: a.) struktur, dengan menampilkan keseluruhan, b.) analisis, vyaitu
melakukan proses penguraian, c.) sintesis, dengan melakukan penggabungan
kembali pada struktur semula.

Untuk mengukur efektivitas metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV sekolah dasar, digunakan
pretest dan post-test. Nilai hasil belajar siswa ditentukan baik sebelum maupun
sesudah penerapangmetede. Adapun nilai KKM pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang“harusidicapai oleh siswa kelas IV adalah 70. Dalam penelitian ini,
27 siswa mengikuti tes hasilbelajar. Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil tes

dianalisis untu

nilai skor N-Gain kelas, yang digunakan sebagai
pengukur keterampilan m
tabel berikut:

ang lebih baik. Hasil analisis ini disajikan dalam

Tabel 1 Data Pretes, Postes dan N-Gain Keterampilan Membaca
SiswaKelas IV SD IT’Al-Magom

Pretes, Postes, N-Gain

N Pretest Postest N-Gain
X X
25 45,37 73,89 0,54

Tabel di atas menunjukkan data tentang ketuntasan belajar secara klasikal.
Nilai rata-rata pretest adalah 45,37, yang menunjukkan bahwa hasil tersebut masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai rata-rata posttest adalah 73,89,
yang menunjukkan bahwa hasil telah melampaui KKM.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor N-gain rata-rata 0,54, nilai tersebut
termasuk dalam kategori sedang, diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode SAS. Persentase efektivitas berdasarkan skor N-gain ini adalah
53,58%.
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Hasil belajar menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa kelas IV
yang menggunakan e-book lebih baik pada penilaian posttest daripada pada
penilaian pretest.

Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan metode SAS yang didukung oleh
bahan ajar e-book dalam pembelajaran membaca memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar
pada pretest, di mana siswa yang belum tuntas mencapai 55%, turun menjadi 27%
setelah penerapan metode SAS yang didukung oleh e-book pada posttest.
Sebaliknya, persentase siswa yang tuntas pada pretest hanya 45%, dan persentase
siswa yang tuntas pada posttest meningkat menjadi 73%.

Menurut (FaustinagRita Aran et al., n.d.) Kemampuan membaca siswa
meningkat dengan‘menggunakan metode SAS dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus
pertama, nilai total siswa“mencapai 1867 dengan rata-rata nilai 71,79, yang

termasuk dala

up;.dengan 14 siswa mencapai ketuntasan, dengan
persentase ketuntasan ada siklus kedua, nilai total siswa meningkat
menjadi 2367 dengan rata-rata n

baik.

tegori sangat

Menurut (Silfiyah et al., 2021) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca
permulaan dengan menggunakan metode SAS berjalan dengan baik. Sebelum
diterapkannya metode SAS, kemampuan membaca permulaan siswa kelas IV
masih tergolong rendah, sebagaimana terlihat dari rata-rata nilai 53,575. Hal ini juga
tercermin dari elemen yang masih perlu ditingkatkan, yaitu intonasi suara,
kelancaran membaca, dan ketepatan lafal. Kemampuan membaca permulaan
siswa mengalami peningkatan besar, dengan nilai rata-rata 82,97, yang
menunjukkan peningkatan dalam intonasi suara, kelancaran membaca, dan
ketepatan lafal, yang menunjukkan kemampuan membaca yang sangat baik.
Kemampuan membaca permulaan siswa kelas IV dipengaruhi secara signifikan
oleh penerapan metode SAS. Hasil uji statistik, yang menunjukkan bahwa nilai
hitung 19,492 lebih besar daripada nilai tabel 2,069. Hasil ini memperlihatkan
adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan post-test, di mana rata-rata
nilai post-test lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai pretest.

iMenurut (Sahbudi & Abidin, n.d.) Tiga bagian utama metode SAS adalah

struktur, yang menampilkan materi secara keseluruhan; analisis, yang berarti
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menguraikan atau menganalisis bagian-bagian materi; dan sintesis, yang
menggabungkan kembali bagian-bagian materi menjadi struktur semula. Sangat
disarankan untuk menggunakan metode ini untuk mengajar siswa membaca

permulaan di kelas IV SD karena karakteristiknya.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode SAS dengan
dukungan bahan ajar e-book tergolong cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Ini terbukti dengan fakta bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara proses dan hasil pembelajaran siswa sebelum dan sesudah
penerapan metode SASmgberbantu bahan ajar e-book. Di antara perubahan ini
adalah peningkatan-partisipasi aktif siswa, peningkatan pemahaman bacaan, dan

nilai yang lebih tinggi pada‘tes akhir dibandingkan dengan tes awal. Data pada

kegiatan pretes etuntasan siswa yang diperoleh hanya sebesar 45%

yang berarti menunjukan jarisiswa masih rendah. Pada kegiatan posttest,
ebesar 0,54,

tergolong dalam kategori sedang, dan persentase efektivitas sebesar 53,58%, yang

persentase ketuntasan siswa se

memenuhi kriteria_ cukup efektif=Berdasarkanshasilnya, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca siswa di kelas |V sekolah dasar dapat ditingkatkan dengan
bantuan metode SAS berbantu bahan ajar e-book.
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